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RINGKASAN 

PT. Agincourt Resources merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di 

bidang industri pertambangan dengan menerapkan sistem penambangan terbuka 

(surface mining) dengan  menggunakan kombinasi alat antara excavator jenis back 

hoe sebagai alat gali muat, dump truck sebagai alat angkut, dan bulldozer sebagai 

alat bantu pengupasan.  

Produksi kumulatif pada unit crushing plant di PT. Agincourt Resources pada 

saat dilakukannya penelitian yaitu pada bulan Maret 2017 sebesar 15.927 ton/hari 

atau baru tercapai 94% dan April 2017 sebesar 15.439 ton/hari atau baru tercapai 

91% dari target produksi yang ditargetkan perusahaan sebesar 17.000 ton/hari.  

Alternatif yang dapat dilakukan untuk mencapai target produksi dengan cara 

mengurangi waktu hambatan dari segi stanby hour oleh faktor operasional yang 

disebabkan oleh jenis hambatan levelling stockpile. Jenis hambatan tersebut dapat 

meningkatkan waktu kerja efektif crushing plant sebesar 70 jam 43 menit selama 

waktu pengamatan dengan solusi pemindahan jadwal operasi levelling stockpile ke 

jadwal maintanance sehingga tidak membutuhkan waktu khusus untuk melakukan 

kedua jenis hambatan tersebut. 

Setelah dilakukan upaya perbaikan, waktu efektif operasi naik dari 

sebelumnya 16 jam 56 menit/hari menjadi 18 jam 19 menit/hari sehingga efisiensi 

kerja meningkat dari sebelumnya 70.54% menjadi 76.33% dan produktifitas juga 

mengalami peningkatan dari 15.736 ton/hari menjadi 17.028 ton/hari. Hal ini 

menandakan bahwa dengan dilakukannya perbaikan  maka target produksi yang 

direncanakan telah tercapai. 

 Alternatif solusi lain yang bisa dilakukan untuk mencapai target produksi 

sebesar 17.000 ton/hari adalah mempercepat laju feeder dari rata-rata speed feeder 

35% yang menghasilkan produksi crusher sebesar 15.736 ton/hari ditingkatkan 

menjadi 38% sehingga target produksi yang telah ditetapkan oleh perusahaan 

sebesar 17.000 ton/hari dapat tercapai. 
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SUMMARY 

PT. Agincourt Resources is one of the companies engaged in the mining 

industry by applying an open mining system with which is a combination of tools 

between back hoe excavators as a dug truck, dump truck as a conveyance, and 

bulldozer as a tool stripping. 

Cumulative production at crushing plant unit at PT. Agincourt Resources at 

the time of the research that is in March and April 2017 amounted to 15,927 and 

15,439 tons / day. The production shows that the production target that has been set 

by the company is 17.000 ton / day or only reached 94% and 91% of the planned 

production target.  

Alternative that can be done to achieve the production target by reducing the 

time barriers in terms of stanby hour by operational factors caused by the type of 

resistance leveling stockpile. Both types of barriers can increase the crushing plant's 

effective working time of 70 hours 43 minutes during observation time with the 

solution of moving the stockpile schedule to the maintance schedule so it does not 

take special time to do both types of barriers. 

After the corrective action, the effective operation time increased from the 

previous 16 hours 56 minutes / day to 18 hours 19 minutes / day so that the work 

efficiency increased from 70.54% to 76.33% and the productivity also increased 

from 15.736 tons / day to 17.028 tons / day . This indicates that with the 

improvement of the planned production target has been achieved. 

Another alternative solution that can be done to achieve the production target 

of 17,000 tons / day is to accelerate the feeder speed of the average 35% feeder 

speed resulting in crusher production of 15,736 tons / day increased to 38% so that 

the production target has been set by the company of 17,000 tons / day can be 

achieved. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pertambangan merupakan kegiatan yang padat modal, padat keterampilan 

dan padat teknologi, sehingga kegiatan pertambangan mempunyai banyak resiko. 

Secara garis besar tahap-tahap kegiatan dalam usaha pertambangan meliputi 

Penyelidikan Umum, eksplorasi, studi kelayakan, development, eksploitasi, 

pengolahan, pemurnian, pengangkutan dan pemasaran. 

PT. Agincourt Resources menerapkan sistem penambangan terbuka (surface 

mining) dengan metode open pit. Aktivitas penambangan di PT. Agincourt 

Resources dimulai dari pembersihan lahan dan pengupasan tanah penutup. 

Selanjutnya pembongkaran material yang meliputi dua tahapan yaitu pengeboran 

(drilling) dan peledakan (blasting), hal ini bertujuan untuk membongkar bahan 

galian tersebut sehingga mempunyai ukuran/fragmentasi sesuai yang diharapkan. 

Sehingga lebih memudahkan untuk aktifitas selanjutnya yaitu penggalian (digging), 

pemuatan (loading), dan pengangkutan (dumping) oleh bantuan dump truck agar 

dapat diangkut ke alat peremuk atau crusher. Pengecilan ukuran material 

merupakan kegiatan awal yang pada umumnya dilakukan dalam pengolahan bahan 

galian. Proses pengecilan ukuran bertujuan menghasilkan padatan/material dengan 

ukuran maupun spesifik permukaan tertentu, juga memecahkan bagian mineral atau 

kristal dari persenyawaan kimia yang terpaut dalam padatan tertentu. Proses 

pengecilan ukuran ini biasa disebut dengan kominusi yang dilakukan dengan 

bantuan alat crusher. 

Dalam pengolahan bahan galian salah tahap yang perlu dilakukan adalah 

proses pengecilan ukuran butir, sehingga pada pengolahan bijih emas memegang 

peranan penting dalam penentu dari kualitas produk yang dihasilkan yang dalam 

prakteknya banyak kendala yang dihadapi terkait proses pengecilan ukuran butir 

(crushing). 

Produksi kumulatif pada bulan Maret-April produksi kumulatif crushing 

plant sebesar 15.927 dan 15.439 ton/hari atau baru tercapai sekitar 94% (Maret) dan 
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91% (April) dari target produksi yang direncanakan sebesar 17.000 ton/hari.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka diperlukan suatu kajian teknis kegiatan 

pengolahan khususnya crushing plant guna optimalisasi produksi untuk mencapai 

target produksi yang telah direncanakan oleh perusahaan.  

 

1.2 Perumusan Masalah 

 
 Pada Penelitian ini hal yang jadi rumusan masalah adalah:  

1. Hambatan-hambatan apa saja yang menyebabkan tidak tercapainya target 

produksi pada unit crushing plant? 

2. Alternatif atau solusi apa yang dapat dilakukan untuk mencapai target produksi 

unit crushing plant?  

3. Bagaimana nilai efisiensi dan produktifitas pada unit crushing plant? 

4. Apa dampak peningkatan produktifitas crushing plant terhadap suplai ore ke 

grinding? 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini ruang lingkup permasalahan yang dibahas meliputi 

produktifitas, efektivitas, kendala atau hambatan unit crushing plant serta penilaian 

terhadap faktor kesediaan alat dan upaya yang dapat dilakukan untuk mencapai 

sasaran target produksi yang telah ditetapkan oleh perusahaan  pada unit crushing 

plant di PT. Agincourt Resources. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun Tujuan dari penyusunan Tugas Akhir ini adalah: 

1. Menganalisis hambatan-hambatan yang menyebabkan tidak tercapainya target 

produksi pada unit crushing plant.  

2. Melakukan kajian terhadap upaya yang dapat dilakukan untuk mencapai target 

produksi pada unit crushing plant. 

3. Menghitung nilai effisiensi dan produktifitas sebelum dan sesudah dilakukan 

upaya perbaikan pada unit crushing plant.  

4. Mengetahui dampak peningkatan produktifitas crushing plant terhadap suplai 

ore ke grinding. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Akademis 

a. Meningkatkan wawasan mengenai ilmu pertambangan khususnya dalam 

pengolahan bijih emas. 

b. Mengetahui hasil produksi serta faktor-faktor yang mempengaruhi 

produktivitas dari unit crushing plant. 

2. Manfaat Praktis  

a. Sebagai acuan untuk kegiatan operasi produksi peremukan bijih emas di 

unit crushing plant di PT. Agincourt Resources. 

b. Memberikan suatu evaluasi terhadap peningkatan waktu kerja efektif & 

produktifitas pada crushing plant. 
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